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ABSTRAK

Paisal Risal. Penerapan Nilai-nilai Dakwah Budaya Barazanji pada Masyarakat
Kelurahan Langnga Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh
H. Muhammad Saleh, dan Ramli ).

Budaya barazanji yang berkembang di Indonesia dan menjadi kebiasaan
masyarakat yang beragama Islam. Dari hal tersebut penganalisaaan penerapan nilai-
nilai dakwah pada budaya barazanji pada masyakat yang melaksanakannya sangat
diperlukan untuk mengetahui sampai dimana pemahaman masyarakat mengenai
penerapan nilai dakwah budaya barazanji pada kehidupannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam mengelola data
digunakan metode observasi dan wawancara. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu teorl budaya organisasi yang mencakup semua simbol komunikasi baik
tindakan, rutinitas, dan percakapan serta makna yang dilekatkan orang terhadap
simbol tersebut. Teori perilaku yang memberikan perhatian bagaimana seseorang
berperilaku atau bertindak dalam berbagai situasi yang dihadapinya. Teori Kognitif
yang memberikan ' pada individu bagaimana memperoleh, menyimpang, dan
mengolah Informasi yang menghasilkan perilaku dan tindakan khususnya setelah
melaksanakan barazanji.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa masyarakat yang melaksanakan
barazanji tidak memahami isi dari_barazanji tersebut tapi mereka hanya beranggapan
bahwa ketika melaksanakan barazanji‘hanya mengharapkan acaranya berberkah tanpa
mengetahut 181 barazanji lebih dalam. Betbeda dengan Pegawai syara’ dan Imam
mesjid yang mengetahuignilai=nilaizdakwah, barazanjigtersebut seperti akhlak dan etos
kerja ataupun memperbanyak “shalawat Kepada™Rasulullah saw., mereka pasti
membawanya ke kehidupan sehari-harinya. misalnya dalam pekerjaan atau dalam
bermasyarakat terlebih lagi dalam beribadah

Kata Kunci : Dakwah, Budaya Barazanji, Masyarakat
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kajian Antropologi umumnya .budaya mengacu pada perilaku manusia.

Sementara yang lainnya menga a itu lebih banyak tergantung pada

wilayah makna yang a ksi perilaku. Jika dipahami

diucapkan
dalam an budi dan
akal m t Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya adalah sesuatu yang
[ ;
sudah menjadi kebiasaan dan sukar untuk dirubah”.
[
Istilah budaya berasal dari penjelasan terhad tindakan material manusia
|
dalm kerja mengolah sesuatu unntuk mencukupi kehldupannya, di zaman masyarakat
" N
pertanian, lalu kemudian setelah terjadinya surplus akibat industrialisasi dengan
HAEEE B
pembagiannya yang tak adil dan meﬁngr&.l_lfan dekskripsi dalam masyarakat, orang

mulai mengacu pada sebuah kebaikan budi dan plklran untuk menggambarkan istilah

kebudayaan.
Dalam perkembangannya budaxla semakin maju dan memberikan pengaruh

pada agama. Kebudayan erat kaitannya dengan agama, bahkan kebudayaan menjadi

'Sandi Suwardi Hasan, Pengantar Cultural Studies (Cet.1; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2011),
h. 13
2 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h.169
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bagian dari implikasi keberagamaan suatu masyarakat. Manusia memiliki berbagai

macam budaya dan suku. Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-Hujurat /49: 13.

P 5.9 'f, . /._/:/ //}}. ’}/a/// ‘./é/ 7 w }/9“/./ [ &~ /£E~/
Ol Is5led L0385 Lsnd (Slaz3 (215 55 (e swal> ) (WU QLG
~ & - =F o A __ = £
ENE PN e

Terjemahnya:
Wahai man guh, Kami telah men kamu dari seorang laki-

ngsa-bangsa

yang paling
a. Sungguh,

Kegiatan berdakwah orang dahulu kebanyakan menggunakan pendekatan

budaya. Dakwah adalah seruan, ajakan, atau perubahan. Dakwah antar budaya

didefinisikan sebagai proses dakwah yang mempertimbangkan keragaman budaya

maill
antar da’i (subjek dakwah) dan mad’u (objek dakwah) dan keragaman penyebab

terjadinya gangguan interaksi pada tingkat intra dan antarbudaya agar pesan dakwah
T

dapat tersampaikan dengan tetap terpeliharanya situasi damai. Dakwah antarbudaya
N 5SmSR

pada mulanya merupakan gagasan alternatif bagi solusi konflik pada diri manusia,

antarindividu maupun individu dengan kelompoknya. Adapaun wujud produk dari
dakwah antarbudaya, ketika terjadi proses interaksi antara nilai Islam dengan budaya-

budaya lokal, akan menghasilkan wujud budaya Islam yang bertentangan dengan

*Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2015)
h. 517
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budaya lokal nilai (resistensi), terjadi pembauran (akulturasi), penerimaan salah
satunya (receptio) sehingga menimbulkan hegemoni nilai budaya atau terjadi
perpaduan yang saling mengisi (komplementer).*

Berdakwah dengan budaya dapat kita lihat banyak macam tetapi yang sampai
sekarang masih bertahan dan masih dilakukan oleh masyarakat sebagian besar yang
ada di Indonesia yaitu budaya barazanji. Budaya barazanji merupakan syiar-syair dari
daerah timur yang berkembang sampai di Indonesia karena jalur dakwah dan
penyebaran agama Islam melalui budaya dan salah satunya adalah barazanji ini.

Di daerah yang mayoritas masyarakatnya pekerja nelayan sehingga pada
malam harinya biasa di isi dengan belajar barazanji di mesjid. “We nak’ magai
detallao mabbarazanji ri masigie, lao ki magguru riaro siga !!!” (hey anakku,
kenapa kamu tidak kemesjid untuk barazanji, pergilah cepat anakku untuk belajar
barazanji)®. Membaca kitab biasanya dilakukan dalam kegiatan maulid ataupun
kegiatan lainnya yang ada di daerah Kelurahan Langnga seperti acara agigah, menre
bola(Naik Rumah Baru), syukuran, mappanre temme (penamatan Al-quran) dan
kegiatan lainnya yang didalamnya ada pembacaan dan pelafalan syair al-barazanji.
Dalam barazanji tidak ada maksud lain hanya menginginkan keberkahan Rasulullah
Saw., karena isinya juga banyak doadan memberi shalawat kepada Rasulullah Saw.,

berharap semoga terkabul semua yang kita inginkan.

*Acep aripudin, Dakwah antarbudaya, (Cet. 1; Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset ,
2012) h. 134

> Wawancara Sumitro, Imam Masjid At-Takwa turungan Langnga



Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al- Ahzab/33: 56 yang berkaitan dengan

perintah Shalawat :

. o s g _ o _ .
adis ale oo 15000 Zndl

-

= */I’“
Terjemahannya :
“Sesungguhn i ershalawat untuk Nabi.

Wahai oran kamu untuk nabi dan

............ 2 K ji yang dikarang ole Al-Barzanji
sastra yang
bahasa arab,
memukau.

emang sulit
enarik dan sa

Djoko Dar baga sosial

sosial. § hi ndiri adalah
suatu kenyataa al. Dala : : ubungan antar
masyarakat, antar masyarakat dengan orang seorang, antar manusia, dan antar

peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang. Bagaimanapun juga, peristiwa peristiwa

®Departemen Agama RI, Al- Qur'an dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2015),
h. 426

’ Fenditazkirah. blogspot. co. id, sejarah Barazanji/ 2015/ 12/ asal-usul-barzanjisejarah-
barzanji.html?m=1 (diakses 20 November 2017)
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yang terjadi dalam batin seseorang, yang sering menjadi bahan sastra, adalah pantulan
hubungan seseorang dengan orang lain atau dengan masyarakat.®
Keterkaitan kitab barazanji dengan pola disiplin dan pembiasaan yang berlatar

pada suatu komunitas (masyarakat/ pemuda Nahdhatul Ulama’) dengan orientasi nilai

budaya dan nilai religius, dan i mereka pada komunitas serta status

identitasnya dengan kuali yang mereka capai menjadi

suatu kajian yang s arik. Mengungkap m syair Barazanji dalam
menana : enulis dalam
skripsi i penelitian

yang t angan, yang nantinya 3 jan merujuk

n bertempatkan di kelur gnga atan Mattiro
Sompe 3 rang yang masyarakatnya mayor ber Islam yang
masih ) halnya budaya ba ini, hampir
umah baru),
ada prosesi
rakat yang
melaksanakan ataupun yang mendengarkan barazanjimasih kurang paham apa isi

dalam barazanji tersebut, akan tetapi ada juga sebagian kecil masyarakat ketika

mabbarazanji (melaksanakan barazanji) cara membacanya itu disertakan dengan

8 Endah Tri Priyanti, Membaca Satra dengan ancagan Literasi kritis, Ed.-1, (Cet.1 ; Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2010) h. 12
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artinya yang berbahasa bugis sehingga pendengarnya paham arti dari bacaan
barazanji tersebut.
Masalah yang muncul ketika masyarakat yang melaksanakan barazanji

tersebut paham, apakah ada perubahan sikap ataupun tingkah laku kesehariaannya

setelah mendengarkan barazanji da manfaat pada dirinya setelah

mendengarkan barazanji

ada pro ) ianggap tidak berberka azanji tentu
didalal a Ni seperti akhlak Rasulul : adi motivasi

ataukah ) in bershaawat karena ukan hanya

mengha ber semata tetapi ada nilai peruba Kita setelah
mende barazaniji.
an yang sec entang nilai- kwah dalam

budaya ji terseblpalntlEm:aRrEnfaat khus bagi penulis

dan um : enganggap
perlu untuk mengkaji secara lebih da tentang: “‘Penerapan Nilai-nilai dakwah
Budaya Barazanji dalam masyarakat kelurahan Langnga kecamatan Mattiro Sompe

kabupaten Pinrang”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah pokok penelitian ini diarahkan

padaPenerapan Nilai-nilai dakwah Budaya Barazanji Pada Masyarakat Kelurahan

Langnga Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang.

Rumusan di atas kemudia enjadi beberapa sub masalah sebagai
berikut :
1.2.1 Bagaimanap ji elurahan Langnga ?

1.2.2 VA barazanji ?

1.2.3 anakah aktua 3 akwah yang de lam budaya

1.3 Tu
akwah yang

nci menjadi

tujuan k

1.3.1 i a masyarakat kelur:

1.3.2 [Mengetahui nilai nilai ﬁ uﬁuﬁrgalam bud:

1.3.3 i ilai=nilai. da ya barazanji

Kedua tujuan penelitian itu yang nanti hasilnya semoga dapat bermanfaat bagi

khalayak umum dan khususnya bagi penulis, sehingga dapat membuka wawasan
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serta pemikiran baru yang terkandung dalam kitab Barazanji yang lebih mengacu
pada nilai-nilai dakwah yang terkandung di dalamya.
1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun penelitian atau pembahasan terhadap masalah tersebut di atas

mempunyai maksud agar bergun

1.4.1 Manfaat Akad

1.4.1.1Menambah tang nilai-nilai dakwah

1.4.1.2 bgram  Studi

ran Islam, sehingga ya berguna

atau bacaan tentang nil seni sastra

1.4.1.3 kontribusi bagi para

k ngetahui le jut tentang

lam budaya bare dan dapat

erluas keBsAR/E BMJE rujukan si penelitian

1.4.2 Manfaat Praktis
Memberikan kontribusi positif untuk dijadikan pertimbangan berfikir dan

bertindak. Secara khusus penelitian ini dapat dipergunakan sebagai berikut:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4.2.1 Diharapkan penelitian ini dijadikan bahan acuan bagi para remaja muslim
yang cinta dengan Nabi Muhammad saw dan senang dengan kegiatan
berazanji.

1.4.2.2 Dengan penelitian ini nantinya dapat menjadi bahan pertimbangan untuk

membina dan mengetahui n nilai- nilai dakwah yang ada pada

barazanji. Den han dapat bermanfaat bagi

PAREPARE
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian yang membahas tentang Barazanji sudah ada sebelumnya seperti

Muhammad Mufid dengan jud i — Nilai Pendidikan Akhlak Dalam
Kitab Al-Barzanji Kary an Tarbiyah.Program Studi

Pendidikan Agama geri Salatiga. Penelitian

ada dalam

ya. Penulisan skripsi i s penelitian

h). Oleh karena itu gu a-data yang

h buku-buku kepustak engan judul

di litian moral dalam Al- Barzanji

an masalah ( i i intelektual

nilai PeMrnIEn/h RIEdung dal

Al Barzaniji,

ab berzanji,
Barzanji, di
kaitkan dengan konteks kekinian. Penelitian ini dilakukan dengantujuan memperoleh
deskripsi tentang representasi nilai-nilai dalam Kitab Al-Barzanji berupa
(1)Mengetahui tentang biografi intelektual Imam Al Barzanji, (2)Memperoleh

deskripsi tentang nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab Al-Barzanji, (3)Memperoleh

10
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11

deskripsi relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Al- Barzaniji, di kaitkan
dengan konteks kekinian®. Penelitian ini focus pada pendidikan Akhlak saja dan jenis
penelitiannya kepustakaan, berbeda dengan penelitian saya ini yang meneliti peran

Barazanji tersebut dengan mengamati nilai-nilai agama yang terkandung didalamnya

serta pada proses penelitian ju itu penelitian yang turun langsung ke
lapangan.
Skripsi Muh ilai-Nilai Religius yang

itu apa saja

metode deskriptif den litatif. Hasil
sebagai berikut: terda ilai eligius  yang

Barzanji dengan mengg i antoro dan 4

, hubungan usia.terha : ‘ erhadap diri

an ini j&iABﬁEﬁME tetapi fc da kitabnya

bukan religiusnya

sedangkan yang saya teliti adalah penerapan nilai-nilai dakwahnya.

*Muhammad Mufid dengan judul penelitian “Nilai — Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Kitab
Al-Barzanji Karya Syaikh Ja far Al- Barzanji”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam: Salatiga,
2010

9 Muhammad Hanafi, Analisis Nilai-nilai Religius yang Terkandung Dalam Kitab Al-
Barazanji, Skripsi, Jurusan Departemen Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sumatera
Utara. 2017
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12

Misbahuddin, Tradisi Barazanji Pada Masyarakat Muslim Bulukumba Di
Desa Balangtaroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Dalam
pembahasan Skripsi ini, jenis penelitian ini tergolong penelitian Kualitatif dengan

pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan Sejarah, Pendekatan

Sosiologi, Pendekatan Antropol ekatan Agama, selanjutnya metode

pengumpulan data den ch, penulis berusaha untuk

mengemukakan me enyataan yang terjadi di

arazanji. Barzanji meru dari upacara

Sebagian besar masyar yahwa orang
melaksanakan Barzanj . sibah. Dari

ebut ‘peneliti berkesimpulan, bahwa kesakralan d zanji bukan
buku Barzanjin a membacanye siapa yang
a, tapi leta radisi atau Barzanji itu

sendiri. PAREPARE

Dari pe u penelitian

budaya yang juga mengamati objek’dan turun langsung ke masyarakat, tetapi

penelitian diatas menggunakan pendekatan sejarah.

1 Misbahuddin,  Tradisi Barazanji pada masyarakat Muslim Bulukumba di Desa
Balangtaroang kecamatan Bulukumba Kabupaten Bulukumba, Skripsi, Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
2015
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Muhammad Miftakhuddin dengan judul Nilai-nilai pendidikan moral
menurut Syekh Ja'far al- Barzanji (Studi Analisis Tentang Kitab al-Barzaniji).
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi,

dalam arti menelaah dokumen-dokumen tertulis, baik primer maupun skunder.

Analisis atas data-data diawali oses reduksi (seleksi data) untuk

mendapatkan informasi ersoalan yang ingin dijawab,
kemudian disusul d data itu menjadi sebuah
teks na i n hasil dari
kitab Al-
malu, Tawaduk, Menda Bersengketa,
nghadapi para raja, g , Berbicara

ri salam, Berbicara mati orang

azanji tetapi
an moral di
akwah yang
Nafsiyah Arifayanti dengan ju Materi Akhlak dalam kitab al-Barzanji
karya syekh Ja far al- Barzanji. Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui apa sajakah

materi akhlak dalam kitab al-barzanji. Dalam penelitian ini memilih kitab al-barzanji

12 Muhammad Miftahuddin, Nilai-nilai Pendidikan Moral Menurut Syekh Ja’far Al-Barzanji
(Study Analisis Tentang Kitab Al-Barzanji). Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan (FTIK) Istitut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga. 2016.
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yang diasumsikan memiliki materi keagaman. Penulisan skripsi ini menggunakan
jenis penelitian kepustakaan (Library Search). Oleh karena itu guna untuk
mendapatkan data-data harus mencari buku-buku yang relevan dengan judul peneitian

tersebut™.

Penelitian ini juga men Barzanji akan tetapi menguunakan

penelitian kepustakaan atanya menggunakan buku

g melaksanakan dakwa cara apun tulisan

itan yang baik secara individu, kelompok, atau be janisasi atau

dasarnya se pr berperan secara ot sebagai juru

au dikenal se omunikator
af (dewasa)
dimana bagi mereka kewajiba

ah merupakan suatu yang melekat tidak

terpisah dari misinya sebagai penganut islam, sesuai dengan perintah.

3 Nafsiyah Arifayanti, Materi Akhlak dalam Kitab Al-Barzanji Karya Syeh Ja'far Al-
Barzanji. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri (UIN) Raden Intan Lampung. 2017.
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2. Secara khusus mereka mengambil keahlian khusus (mutakhasis)
dalam bidang agama islam, yang dikenal dengan panggilan uama.**
Jadi dapat kita pahammi bahwa da’i adalah orang yang mebawakan dakwah

apakah itu melalui mimbar, atau berdakwah dengan memperlihatkan tingkah laku

yang baik dan beretika.

Mad’u adal jadi h atau menjadi sasaran
, baik yang
an.
ah
da dasarnya materi dak pada tujuan
apai. Namun, secara wah dapat
menjadi tiga pokok yaitu :
Keimanan

a pengertian Iman sebag tusi, artinya

ng meruppamanMIR)Eri pada ag endiri. Itulah
T : i i

benar; seperti rukun iman ya eenam dalam agama Islam. Kedua, iman

dalam arti sikap jiwa."”

“Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2010) h.19
¥ Endang Saifuddin Anshari, Kuliah Al-Islam, Ed-2, (Cet.3; Jakarta: Rajawali, 1992) h. 34
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Iman atau akidah islamiah menjadi materi utama dakwah ini mempunyai ciri-
ciri yang membedakannya dengan kepercayaan agama lain, yaitu keterbukaan
melalui persaksian (syahadat), cakrawala pandangan yang luas dengan

memperkenalkan bahwa Allah adalah Tuhan kelompok atau bangsa tertentu,

dan ketahanan antara ima u antara imam dan amal perbuatan.*®

Masalah iman disi ekankan bagaimana kita taat

kepada Alla u istigomah dalam

tika ia tumbuh matang a peradaban
a dalam hukum-hukum
dak bersifat syariah ini s ikat seluruh
lam. la merupakan jantung yangtidak bisa terpi i kehidupan
lam diberbagai pen an i al yang patut

jakan. Kelebi i J ah bahwa ia

miliki olepll[naEPIn R E

Islam merupakan agama yang ‘menekan kan urusan mu 'amalah lebih besar
porsinya dari pada urusan ibadah. Islam lebi banyak memperhatikan aspek

kehidupan sosial dari pada aspek kehidupan ritual. Islam adalah agama yang

18 M. Munir & Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2006), h. 24
" M. Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 26
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menjadikan seluruh bumi ini mesjid, tempat mengabdi kepada Allah. Ibadah
dalam mu’amalah ini diartikan sebagai ibadah yang mencakup hubungan
dengan Allah dalam rangka pengabdian.

4. Budi pekerti (akhlaqul Karimah)

Materi akhlak ini diorie dapat menentukan baik dan buruk,

akal, dan kalbu dar umum melalui kebiasaan

angat jelas
seseorang yang paham ji kepribadian
lullah saw.

2214

adalah perencanaan yang beris : giatan yang
didesai mencapai t' j perlu kita
perhati

egi merupiertPinlvEuk pengg metode dan

2. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua

keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh sebab itu,

M. Munir & Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, h. 31
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sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas serta
dapat diukur keberhasilannya.™
2.2.1.5 Metode Dakwah

Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i

(komunikator) kepada mad’u u i suatu tujuanatas dasar hikmah dan

kasih sayang®. Hal ini tan dakwah harus bertumpu

gan metode

ulah manu5|a kepa an mun dengan hi

2.2.1.5.1 Al- Hikmah

®Moh. Ali Aziz, Ilmu dakwah(Jakarta; Kencana, 2009) h.349

2Tot Tasmara, Komunikasi Dakwah,(Cet, 1; Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997) h.43

2! Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2015),
h. 281
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Kata “hikmah” dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak dua puluh kali baik
dalam bentuk nagiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukman” yang
diartikan secara makna aslinya adalah mencegah?.

Dalam konteks ushul figh istilah hikmah dibahas ketika ‘ulama ushul

membicarakan sifat-sifat yang hukum. Dan pada kalangan tarekat

hikmah diartikan penget

bahwa, Hikmah ada tahui rahasia dan faedah
edikit lafazh
tempat atau

a Umar, M.A., Meng esuatu pada

berusaha menyusun d cara yang
zaman dengan tidak bertentangan dengan larangan

dunia dakwah , him ne i wah. Dalam
ad’u yang ber i i tar belakang

da’i memplll nthangRaEan islam

memasuki

2.2.1.5.2 Al-Mau’dzatil Hasanah
Secara Bahasa, Mau’izhah hasanah terdii dari dua kata yaitu Mau’izhah

Berasal dari kata wa'adza-ya’idzu-wa’dzan- ‘idzatan yang berarti; nasehat,

%?Harjani Hefni dkk, Metode Dakwah, (Cet. 1; Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 8
*Harjani Hefni dkk, Metode Dakwah, (Cet. 1; Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 9
**Hasanuddin, Hukum Dakwah, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996 ), h. 35
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bimbingan, pendidikan dan peringatan. Sedangkan hasanah merupakan kebalikan
dari sayyi’ah yang atinya kebaikan lawannya kejelekan.
Jadi Mau’izhah hasanah dapatlah diartikan sebagai ungkapan yang

mengandung unsure bimbimngan, pendidikan, pengajaran, kisah Kkisah, berita

gembira, peringatan, pesan-pesan yang bisa dijadikan pedoman dalam
kehidupan agar mendap
dapat di klasifikasikan

pengajaran

pesan-pesan

Lati Hiya Ahsan
Bahasa) Lafazh Mujad

tal, melilit. Apabila ditambahkan

an Faa ala, * d e a berdebat,

jadala” F)A nnErP NR Eli dan atnya guna
0 3

meyakinkan lawannya dengan menguatkan pendapatnya melalui argumentasi yang

disampaikan.?®

Ahmad Warson al-Munawwir, al- Munawwir, (Cet. 14; Jakarta: Pustaka Progresif, 1997), h.
175
26Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah, (Cet. 1; Jakarta: Lentera hati, 2000), h. 553
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Dari segi istilah (terminologi) terdapat beberapa pengertian al-Mujadalah (al-
Hiwar) dari segi istilah. Al-Mujadalah (al-Hiwar) artinya upaya tukar pendapat yang
dilakukan dua pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang mengharuskan

lahirnya permusuhan diantara keduanya. % Sedangkan menurut Dr. Sayyid

Mohammad Thantawi ialah suat rtujuan untuk mengalahkan pendapat

as dpat diambil bahwa, al-Mujadalah

5, yang tidak

mus ga tujua awan m penc ang diajukan
rikan tasi dan bukti yang kua

sel kan untuk memengaru pek an pada diri
yaitu aspek pengetahuan (know ladge), aspek ¢ a (attitude).

nya (behavioral).
ngsional Str

telah meBJAtaaETP)&BIED dari ana gsional dan

Pertama, adalah kesatuan fungsional masyarakat yang dapat dibatasi sebagai

suatu keadaan dimana seluruh bagian dari system sosial bekerjasama dalam suatu

\World assembly of Muslim Youth (WAMY), fii Ushulil Hiwar, Maktabah Wahbah Cairo
mesir. Di terjemahkan Oleh Abdus Salam M, dan Muhil Dhafir, dengan judul “Etika Diskusi”, (Cet. 2;
Jakarta: Era Intermedia 2001), h. 21
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tingkatan keselarasan atau konsistensi internal yang memadai, tanpa menghasilkan
konflik berkepanjangan yang tidak dapat diatasi atau diatur. Atas asumsi ini Merton
memberikan koreksi bahwa kesatuan fungsional yang sempurna dari satu masyarakat

adalah bertentangan dengan fakta. Hal ini disebabkan karena dalam kenyataannya

dapat terjadi sesuatu yang fungsio | kelompok, tetapi dapat pula bersifat

disfungsional bagi kelo

bahwa seluruh
gsi positif.
dari sistem
si. Beberapa perilaku so i an kedalam

ini. Dengan demikian IS anya harus

setiap tipe
hi beberapa
)akan bagian
eseluruhan.
ak memiliki
kejelasan, pen ), belum jelas apakah suatu fungsi merupakan keharusan.

Asumsi dasar dari teori fungsional struktural, yaitu bahwa masyarakat
terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan nilai-nilai

kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan mengatasi perbedaan
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perbedaan sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu system yang
fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Dengan demikian masyarakat
merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang satu sama lain berhubungan dan

saling ketergantungan.®

Emile Durkheim, seoran IS menganggap bahwa adanya teori

fungsionalisme-strukty ’, hal ini disebabkan karena
Durkheim melihat at modern sebagai kese organisasi yang memiliki
realitas seperangkat

kebutu i bagian yang

menjad am keadaan normal, tet

tertentu maka akan berkemban

patolog alis kontemporer men

pih dari ahli
teori lai eInysz j g teori-teori
untutan lebih
terbatas bagi perspektif ini. Mengakui bahwa pendekatan ini ( fungsional-struktural )

telah membawa kemajuan bagi pengetahuan sosiologis.

%8 Paul S.Baut, Teori- teori Sosial Modern: Dari Persos sampai Habermas (Jakarta: Cv
Rajawali,1992), h. 76
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Talcott Parsons dalam menguraikan teori ini menjadi sub-sistem yang
berkaitan menjelaskan bahwa diantara hubungan fungsional-struktural cenderung

memiliki empat tekanan yang berbeda dan terorganisir secara simbolis :

1. pencarian pemuasan psiki
2. kepentingan dala rtian simbolis

3. kebutuhan u aptasi dengan lingku

ka adakan sehingga bi
saling ketergantungan i m itu ketika

konkrit, setiap system

emiliki banyak p yang tidak
selalu erupakanﬂA‘nReEthA.,RaEetapi pah benar-benar

berpend

tur-struktur

social sebagai unit-unit yang terbentuk atas bagian-bagian yang saling tergantung.”

» Muhammad Zaulhag, Teori teori Sosial, https://mohzaulhag. wordpress.com/materi-
kuliah/semester-2/teori-sosial/ (diakses tgl 3 Januari 2019)
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Fungsionalisme struktural sering menggunakan konsep sistem ketika
membahas struktur atau lembaga sosial. System ialah organisasi dari keseluruhan
bagian-bagian yang saling tergantung. llustrasinya bisa dilihat dari system listrik,

system pernapasan, atau system sosial. Yang mengartikan bahwa fungionalisme

struktural terdiri dari bagian yan eratur, dan saling bergantung. Seperti

layaknya sebuah sistem i masyarakat akan memiliki
kemungkinan untu

erjadi secara

posisi 'y pang : rus berjalan

seiring ¢ perk n kehidupan manusia.
2.2.3 rila

erila erikan perhatian bagai eora erilaku atau

agai situasi yang dihadapinya. Teori i ihat adanya

g kuat antara i g diberikan.

seperti sifat,

2.2.4 Teori Kognitif
Teori kognitif memberikan perhatian pada bagaimana individu, memperoleh,
menyimpan, dan mengolah informasi yang akan menghasilkan perilaku dan

tindakan. Apa yang anda lakukan dalam suatu situasi komunikasi tidak hanya
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tergantung pada pola stimulus dan respon, tetapi juga pada mental yang muncul
ketika anda mengelola informasi.*
2.3 Tinjauan Konseptual

2.3.1 Nilai-nilai Dakwah

Kamus terbaru bahasa i berikan pengertian bahwa kata nilai

adalah, angka kepandaia ifat-sifat yang terpenting bagi
diri kemanusiaan.**
gkut segala
sesuatu maksud dari
berbaga : n seleksi perilaku yang dap -nilai sosial
adalah g berfungsi sebagai al doman bagi
dalam masyarakat; bagai ukur untuk

nggi 'rendahnya status dan peranan seseorang masyarakat.

ai-nilai budaya ada tertinggi manusia berperilaku

yang kut hubunga an hakikat k an, manusia

manusia (Pa\ntm RE alam, da at hubungan

**Morissan, Teori Komunikasilndividu Hingga Massa, Ed- I, (Jakarta: Kencana. 2013), h.50
*1Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia, h.441
$2Ery Iswary, Perempuan Makassar Relasi Gender dal Folklor, h. 32
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Nilai adalah sesuatu yang baik yang selalu diinginkan, di cita-citakan dan
dianggap penting oleh seluruh manusia sebagai anggota masyarakat.* Karena itu,
sesuatu dikatakan memiliki nilai apabila berrguna dan berharga (nilai kebenaran),

indah (nilai estetika), bailk (nlai moral atau etis), religius (nilai agama). Nilai adalah

seperangkat keyakinan atau per iyakini sebagai suatu identitas yang

memberikan corak yang eterikatan atau perilaku.
Sedangkan, jalan Allah agar mereka
berbaha . ami sebagai
materi akwah), dan
sebagai nya dakwah).

da’wat atau da’watun uk arti-arti :

undangz an yang kesemuanya komunikasi

antara upaya mempengaruhi at dakwah

imat tabligh

menyampai

erhasil mp*aanP RHE)esannya

yang ligh adalah

, sedangkan
an demikian
maka dapat dirumuskan bahwa da alah usaha mempengaruhi orang lain agar

mereka bersikap dan bertingkah laku seperti yang didakwahkan.*®

Elly M. Setiawadi, H Kama A. Hakam, dan Ridwan Efendi, Ilmu Sosial dan Budaya
Dasar,Ed-2, (Cet.2; Jakarta: Kencana, 2007), h.31

*Syeikh Ali Mahfudh, Hidayah al-mursyidin, Dar al-Ma’rif, Beirut, h. 17

%5 Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Cet. I1; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h.19
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Pendapat Bakhial Khauli, dakwah adalah satu proses menghidupkan peraturan
peraturan-peraturan islam dengan maksud memindahkan umat dari suatu keadaan
kepada keadaan lain.*®

Pendapat Syekh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak manusia untuk

mengerjakan kebaikan dan mengi menyuruh mereka berbuat baik dan

melarang mereka dari p dapat kebahagiaan di dunia

dan akhirat®’.

ajaran g ting dalam
apakah itu menyangku : khlak sosial
dalam ; ikan melalui dakwah dipraktikan

dalam K 3 sebagai masyarakat mu

ita g kitab Al
ammad bin
a besar dan
ian  dengan
keshalihannya. Syaikh ja’far bin

aln  Al-Barzanji adalah keturunan Nabi

Muhammad saw dari keluarga Sadah Al-Barzanji yang termasyhur, berasal dari

**Ghazali Darussalam, Dinamika Ilmu Dakwah Islamiyah, (Cet.1; Malaysia: Nur Niaga SDN.
BHD, 1996), h. 5

" Abdul Kadir Sayid Abd. Rauf, Dirasah Fid Dakwah al-Islamiyah, (Cet.1; Kairo; Dar El-
Tiba’ah al-Mahmadiyah, 1987), h. 10
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Barzanji di Irak. Syaikh Ja’far Al-Barzanji Bin Husin bin abdul karim lahir di
Madinah, Kamis Dzulhijjah 1126 H, belajar pada Atho’illah Al Azhar Abdul Wahab
Al Antowi, dan meninggal dunia 4 Syakban 1177 H. Nama Kitab Al-Barzanji

dinisbahkan kepada nama Syekh Ja’far Al-Barzanji atau yang dikenal dengan nama

Syekh Al-Barzanji. Tujuan peny I-Barzanji adalah untuk menimbulkan

kecintaan kepada Nabi Kitab Al-Barzanji memuat

silsilah nasab/ ketur Muhammad saw>e.

dan terkenal

har fiMawlid an-Nabi . Kitz lid karangan
atu kitab Maulid yang opul paling luas
Arab dan Islam, baik mau

dan non-Arab yang menghafalnya dan m embacanya

lashah (ring

sannya sepian E‘Mﬂ)Erangan, h

serta merupakan satu diantara pemba islam di abad XII.™. Nama al-Barzanji

dibangsakan kepada nama penulisnya, yang juga sebenarnya diambil dari tempat asal

* Fenditazkirah. blogspot. co. id, sejarah Barazanji/ 2015/ 12/ asal-usul-barzanjisejarah-
barzanji.html?m=1 (diakses 20 November 2017)

% Gusdayat.com, Pengarang Kitab Al-Barzanj /2011/03/02/syekh-jafar-al-barzanji-w-1177-
pengarang-maulid-barzanji. (diakses 20 November 2017)
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keturunannya yakni daerah barzinj (kurdistan). Nama tersebut menjadi popular di
dunia Islam pada tahun 1920-an ketika Syeh Mahmud Al- Barzanji memimpin
pemberontakan nasional kurdi terhadap inggris yang pada waktuitu menguasai Irak.

Kitab ‘Iqd al-Jawahir (kalung permata) yang lebih dikenal dengan sebutan al-

Barjanzi. ditulis oleh Syeh Ja’ bin Abd al-Karim bin as-Sayyid

Muhammad bin Abd ar asul bin Abd as-Sayyid abd
ar-Rasul bin Qoland Beliau lahir di madinah
atib Masjid

bta suci nabi

ini.

maulid ada dua, yaitu nal esia dengan
Maulid lam bentuk prosa-lirik, lid 3 nji Nadzam
dalam b ab al-Barzanji ditulis yaitu dengan tujuan

a kepada Nabi M w dan agar umat meneladani

ami dan di

, sehingga ng mampu
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Terjemahannya:

“Sungguh Telah ada pada (diri)) Rasulullah itu suri teladan yang
baikbagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”.*

Maulid Nabi atau hari kelahiran Nabi Muhammad saw pada mulanya dahulu

diperingati untuk membangkitkan semangat umat Islam. Sebab waktu itu umat Islam

sedang berjuang keras me 2rangan tentara salib Eropa, yakni

dari Prancis, Jerman,

~"Secara polit

n dan kesultanan. Mesk

i kota Baghdad sana, jai lambang

d yakni An-
alifah setuju.

ddin sebagai

segera menyosialkan kepada masyarakat Islam di mana saja berada, bahwa mulai
tahun 580 / 1184 M tanggal 12 Rabiul Awal dirayakan sebagai hari Maulid Nabi

dengan berbagai kegiatan yang membangkitkan semangat umat Islam. Salah satu

“Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2015),
h. 420.
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kegiatan yang di prakarsai oleh Sultan Salahuddin pada peringatan Maulid Nabi yang
pertama kali adalah menyelenggarakan sayembara penulisan riwayat Nabi beserta
puji-pujian bagi Nabi dengan bahasa yang seindah mungkin Seluruh ulama dan

sastrawan diundang untuk mengikuti kompetisi tersebut. Pemenang yang menjadi

juara pertama adalah Syaikh Ja'f
Ternyata pering arakan Sultan Salahuddin itu

membuahkan hasil enghadapi Perang Salib

\ pada tahun
Eropa, dan
Masjidi j d kembali, sampai hari i

i dari isi Kitab Barazanj

llah swt memunculka ammad saw
inahkannya
Azzuhriyah

ibu Nabi angi di bumi diu
menandung g bercahaya.Ba p orang yang
kan tambah merindukannya :
ang telah MGH‘E' ad aaE) buhan yang
pepohonan
ap binatang
engan jelas menyuarakan dikandung-nya Nabi
SAW. Kursi- kursi kerajaan dan berhala- berhala terjugkal di wajah dan
mulutnya. Binatang- binatang liar di timur dan barat dan yang berada di lau
ikut bergembira. Seluruh alam ikut meneguk gelas- gelas kegembiraan”.

*2pde pratiwi, Sejarah Barazanj, http://adekunya.wordpress.comsejarah-al-barzanji (diakses
20 januari 2018)
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Para jin di hibur dengan dekatnya kelahiran Nabi Muhammad saw, ramalan-
ramalan tukang ramal menjadi tidak tepat, kependetaan menjadi ketakutan. Setiap
orang pintar dan tahu rindu dengan kabar ini, dan mereka dibuat bingung dengan

keindahan beliau. Disaat sedang tidur, ibu Aminah didatangi seseorang dan di

katakan padanya, “Sungguh, en engandung pemimpin seluruh jagad

dan orang terbaik dari elairkan- nya, maka berilah

nama ‘Muhammad’ da akhirnya akan banyak

"far telah di

, serta para

uran dan kehebatan ruh pelosok

2hing dikenali oleh orang ra angan beliau

dan dipuji ol “ulam denganya se tersebarnya
likalangan penunt sifat Syaikh Ja’far: nyai akhlak
jiwa yang bersih, maaf dan penga uhud, amat
gan Al- rA(R EI‘BI'A\/R’Eanyak be _ senantiasa

jat pemurah.

Dari riwayat hidup Sayyid Ja’far Al-Barzanji di atas, jelaslah bahwa Ja’far Al-
Barzanji bukanlah calang-calang orang seperti yang didakwa oleh sebagian pihak.
Bahkan beliau menjawat jawatan Mufti Madinah Munawwarah sekian lama yang

menunjukkan kepada kita ketinggian ilmu dan kesolehan Sayyid Ja’far Al-Barzanji.
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2.4 Budaya Barazanji
Kebudayaan sangat erat kaitannya dengan masyarakat. Kebudayaan berasal

dari bahasa sansekerta , yaitu buddhaya yang merupakan bentuk jamak dari kata

buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal hal yang berkaitan dengan budi dan

Kebudayaan bany. li salah satu diantaranya Selo

tersebut.

** Widyo Nugroho dan Achmad Muchji, Ilmu Budaya Dasar, ed-1. (Cet. 5; Jakarta:
Gunadarma, 1996), h. 2
* Widyo Nugroho dan Achmad Muchji, Ilmu Budaya Dasar, , h. 5
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2.5 Kerangka Pikir

Kerangka pikir dianalogikan oleh peneliti dalam melakukan penelitian
berdasarkan permasalahan dan tujuan yang dicapai, serta berfungsi sebagai peta
konsep dalam penelitian. kerangka teoretis penelitian ini dapat dilihat pada gambar

berikut:

Masyarakat Langnga

Barazanji Nilai-nilai Dakwah

- Shalawat - Akhlakulkarimah
- Kisah Rasulullah - Meningkatkan
- Doa Ibadah (Keislaman)

- Istiqgomah

litian Peran budaya barazanji dalam

menanamkan nilai-nilai agama pada masyarakat turungan Langnga.

Kerangka pikir di atas telah menggambarkan alur pemikiran peneliti. Peneliti

menemukan keistimewaan barazanji yang dilakukan oleh sebagian masyarakat
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kelurahan Langnga kecamatan Mattiro Sompe yakni adanya nilai-nilai dakwah dalam
budaya barazanji. Peneliti ingin mengetahui sejauh mana masyarakat dapat

memahami dan merealisasikan ajaran agama yang terdapat pada barazanji.

13l
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penggambaran tentang

tradisi dalam pelaksanaan baraz iadakan pada setiap kegiatan kegiatan

kemasyarakatan sebagali dalam acara mappenre bola
(Naik Rumah), Aqi n lainnya yang ada pada
ebagai salah
satu tra . : pendekatan
kualitat ] tif menekankan pada alik ya, defenisi
suatu s : itian kualitatif ini men pros pada hasil.

Peneliti itati ankan pada pengolah rupa ata ataupun

pendapz : g didapatkan di lapangan.

3.2 Lok Waktu peneliti
an ini akan dila urahan Langnga itan Mattiro

Sompe. ilakukan EA naglnl&niau 5 Ming

3.3 Foku

Penelitian ini difokuskan pada penerapan nilai-nilai dakwah dalam budaya

barazanji Kelurahan Langnga Kecamatan Mattiro Sompe.

37
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3.4 Jenis dan Sumber Data yang digunakan
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.*
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu :

3.4.1 Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari

sumber pertamanya atau i i.*° Adapun yang menjadi sumber data
primer atau yan penelitian ini adalah Imam
mesjid, pega kat dan masyarakat yang
34.2 leh peneliti
ari sumber pertama. data yang

k hasil observasi dan do

Paradigma adalah pedoman yang menjadi dasar bagi para saintis dan peneliti

di dalam mencari fakta fakta melalui kegiatan penelltlan yang dllakukannya

PeneI|t|. menggunakam“ostposmwsnl teori kritis

(crltlcal theory). Paradigma postposmwsme berpendapat bahwa penelltl tidak bisa

LY 3 . YW ¥ _
mendapatkan fakta dari suatu kenyataan apabila si peneliti membuat jarak (distance)

dengan kenyataan yang ada. Paradigma ini menggunakan rancangan penelitian

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,( Jakarta: Pt. Rineka
Cipta, 2006), h. 129.

**Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93.
*"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 94

*87ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru. (Bandung: Rosdakarya.
2012), h. 146
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kualitatif.*® Teori kritis memandang bahwa kenyataan itu sangat berhubungan dengan
pengamat yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain serta nilai-nilai yang dianut oleh
pengamat tersebut turut mempengaruhi fakta dari kenyataan tersebut. Paradigma teori

kritis ini sama dengan paradigma postpositivisme yang menilai realitas secara kritis.>

Jadi ketika ingin mend ebih lengkap dalam penelitian ini

maka cara yang paling gunakan yaitu gsung kelapangan sehingga

peneliti dalam mend data yang lebih real.

a yang dapat

ntuk - mengumpulkan data,untuk

enelitian ini penulis m elalui cara

mﬂla awal yang

asi dilakukan i dilapangan
yaitu langsung piannﬁapal ﬁEacara aqi namatan al-
Qur’an, )la bola (Masuk

ang dilakukan oleh

masyarakat kelurahan Langnga kecamatan Mattiro Sompe.

**Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif , (Jakarta: Rajawali
Pers. 2011), h.244

% Muh Tahir, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan, (Makassar: Universitas
Muhammadiyah Makassar. 2011), h.58
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3.5.2 Wawancara
Wawancara mendalam dilakukan oleh peneliti langsung kepada kepada

Imam mesjid, tokoh agama, tokoh masyarakat Kelurahan Langnga dan masyarakat

yang melakukan Barazanji dal agigah ataupun acara lainnya yang

melibatkan barazanji. utama dalam penelitian ini,

karena dengan wa formasi dapat langs atkan melalui informan

engambilan dokumen-
engambil gambar pa

nji.

s data dalam/ pene lakukan pada saat

an setelah sel alam periode

neliti sudmnaErPsleRcEjawaban

sampali tahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap kredibel.
Selain itu, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
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Langkah-langkah analisis data yaitu setelah peneliti melakukan pengumpulan data,
maka peneliti melakukan antisipasi sebelum melakukan reduksi data.
Dapat disimpulkan juga bahwa langkah-langkah analisis data antara yang satu

dengan yang lainnya saling berhubungan satu sama lain. Langkah-langkah tersebut

tidak dapat dipisahkan atau pun tidak urut. Agar dapat menghasilkan

data yang baik maka pe arus sesuai dengan langkah-

langkah yang ada.

13l
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kelurahan Langnga kecamatan Mattiro

Sompe kabupaten Pinrang, nama Langnga yang kita kenal sekarang ini,
berasal dari Bahasa Bugi erarti "Berkembang Biak™ yang

alek bahasa bugis menjadi

pe yang berjarak 16 K

asuk ke dalam wilayah i atan Mattiro

Kelurahan ini terletak pz 632” LS dan

ini adalah batas-batas wilayal ga:

1.8
2.S Selatan: Des anrisang
: han Pa

i\nE

Kecamatan,
sedangkan dari Ibukota Kabupaten berjarak 16 km. Secara administrasi, Kelurahan
ini terbagi 2 (dua) wilayah yaitu Lingkungan Langnga dan Lingkungan Birittasi, 5

RW dan 10 RT.

42
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Kelurahan Langnga yang dalam usianya Kini, telah beberapa kali mengalami
pergantian Kepala Desa/Kepala Kelurahan, Mulai dari Bapak A. Arsyad (Kepala
Desa 1), Mansur Tinting (Kepala Kelurahan Langnga 1) sampai kepada bapak

Amiruddin Jamas (Kepala Kelurahan Langnga Sekarang)Langnga telah banyak

mengalami perubahan yang signifi ang kita lihat sekarang ini. Adapun

jumlah etnis/suku yang Langnga yang terdiri dari 5

Ji Kelurahan

nduduk Kelurahan ) : an Mattiro
abupaten Pinrang, Tah

ga yang di
anyak 2.635
orang, disimpulkan
jumlah

penduduk laki-laki.
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4.1.1 Tingkat Pendidikan Masyarakat Langnga
Pendidikan merupakan hal yang paling utama dalam setiap urusan kehidupan
apakah itu pendidikan formal ataupun non-formal, pendidikan sosial terlebih lagi

tentang pendidikan agama. Tingkat pendidikan penduduk di suatu daerah

mengindikasikan tingkat sumber di daerah tersebut. Semakin tinggi

jenjang pendidikan yan duk di suatu daerah, maka
semakin tinggi pula

rah tersebut

an Langnga
erikut.

Kecamatan
509
Belum Sekol - = 822
Tidak Tamat m" p | | 905
SD/Sederajat a | | _ 1.139
SMP/Sederaja 959
SMA/Sederafat F% B BT AR IRES 480
A 278
5.092

Sumber: Data Sekunder, setelah diolah 2017.
Tingkat pendidikan masyarakat di Kelurahan Langnga bermacam-macam.
Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 509 orang penduduk tidak pernah

sekolah sedangkan jumlah penduduk yang menyelesaikan pendidikan sampai pada

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



45

tingkat SD adalah sebanyak 1.139 orang, penduduk yang menyelesaikan pendidikan
sampai pada tingkat SMP adalah sebanyak 959 orang, sedangkan tingkat SMA
sebanyak 480 orang dan penduduk yang menyelesaikan pendidikan sampai ke

perguruan tinggi adalah sebanyak 278 orang, selebihnya adalah penduduk yang

belum sekolah dan yang tidak Sehingga dapat disimpulkan bahwa

jumlah penduduk yang SD/MI masih lebih banyak

412
enca masyarakat

me an uang untuk membia i-hari mulai
dari ke pri erti makan, minum, ya, bahkan

sampai i n sekundernya seperti, i Ja dan yang
urahan Lang alah sebagai

Kecamatan

1

2 Pegawai Swasta 25
3 Petani 641
4 Pedagang 392
5 Pengusaha 252
6 Tukang 104
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Sopir 5
Nelayan 1.807

Tidak Bekerja 274

10 Belum Bekerja 798
Jumlah 5.092

Sumber: Data Sekunder, setelah'diolah 2017.

Jumlah penduduk yang ayan mencapai 1.807 jiwa. Hal ini
sesuai dengan karakte

ain_itu terdapat mata
an ini yaitu
jiwa, Petani
2 jiwa. Sehingga da wa wilayah

rjaan nelayan dan peta

it pada satu

azanji pada

baik keberadaan tokoh agama sebagai tokoh masyarakat mampu membantu
masyarakat dalam menyelesaikan barbagai persoalan baik yang berhubungan dengan
masalah syariat, kehidupan sehari-hari maupun yang berhubungan dengan masalah

proses pembangunan. Pembahasan tersebut sangat kontraks dengan kondisi
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masyarakat kelurahan Langnga yang mayoritas menganut kepercayaan Islam yang
memegang teguh budaya-budaya leluhur seperti Mabbarazanji (Barzanji), Mappano,

dan adat budaya lainnya, sehingga dalam proses penelitian berjalan dengan lancar.

4.2.1 Pelaksanaan Budaya Barazanji

Setiap daerah pasti m ang sangat sarat akan makna dan

pesan moral. Begitu barazanji di masyarakat
kelurahan Langnga melaksanakan barazanji
ya memiliki

etahui lebih jauh pel dikelurahan

dahulu akan membah masyarakat

udaya yang berkemba

b Rasulullah
nj dan dari
berkembang
e Kelurahan

Dari wawancara di atas menjelaskan tentang perkembangan barazanji dan
pelestariannya di tengah-tengah masyarakat dan ini diperkuat oleh wawancara

peneliti dengan tokoh adat yang ada di kelurahan Langnga beliau menerangkan:

! Sakka, Penyuluh kelurahan Langnga, Wawancara, 9 Agustus 2018
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“Menurut saya barazanji itu adalah warisan dari leluhur kita yang dimana kita
jaga dan sampai sekarang masih dilakukan dan tentunya merupakan suatu

kebaikan ketika melaksanakannya karena isinya itu ada kisah Rasulullah saw”
252

Hal ini juga dijelaskan oleh masyarakat Langnga yang peneliti temui di

kediamannya, ia mengatakan :

“Barazanji han rang isinya itu tentang riwayat

........ i : erita tentang

masjid at-

tidak lepas dari sha rena membaca
alawat bahkan dalam an a barazanji
dan bershalawat setel baru aca riwayat
diakhir pembacaan barazan oa”

kita ketahui a bahwa di
azanji yang
gaimana jika
kedar tradisi

ara peneliti

dengan tokoh adat yang mengatakan :

®Taiyeb, Tokoh adat Kelurahan Langnga, Wawancara, 13 Agustus 2018

% Aziz, Tokoh Masyarakat Kelurahan Langnga, Wawancara, 14 Agustus 2018

* Sumitro, Imam Mesjid At- Taqwa kelurahan Langnga, Wawancara, 10 Agustus 2018
% Taiyeb, Tokoh Adat kelurahan Langnga, wawancara, 13 Agustus 2018
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“Dalam pelaksanaan barazanji masyarakat sampai sekarang beranggapan
kalau ada acara masyarakat yang ada barazanjinya, acara itu akan
Mabbarakka (berberkah) meskipun artinya tidak di tahu, tapi barazanji sudah
menjadi tradisi yang melekat di setiap kegiatan masyarakat” °

Wawancara diatas menjelaskan bahwa masyarakat menganggap barazanji

sebagai prosesi yang harus ada dalam/acara karena dianggap lebih berberkah dan

memberikan kesan yang positi lah melaksanakan barazanji. Dan

selanjutnya Kita akan rr azanji di kelurahan Langnga
dari hasil wawancare mengatakan

bhahwa :

Araza zanji) dalam masyara Jilaksanakan
aca perti akikah, Mappanr mah baru),
dal ikahan juga ada bara akad daam
an paling utama dalam a ri semua itu
pem ya berbeda-beda sep pada saat
any proses berdiri dan bersha : a-sama, di

an setelah akad juga dibacaka i amun tidak
n-sama juga t 2 (memasuki
paru) prosesn nikahan dan
orang yang
g mengajak

pada setiap
annya maka

acara dianggap kurang lengkap dan tidak berberkah™>
Hal yang sama juga dikatakan oleh masyarakat yang sering melaksanakan

barazanji dirumahnya, ia mengatakan :

® Muhammad Lukman, Penyuluh Kelurahan Langnga, Wawancara, 10 Agustus 2018
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barazanji sebagai salah sa

pegawai
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“Biasanya barzanji saya laksanakan setiap ada kegiatan di rumah ini apakah
itu Maccera ana atau akikah, Mappenre bola dan kegiatan lainnya karena
saya mer’asa bahwa acara itu kurang berberkah ketika tanpa barazanji di
dalamnya” %

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam setiap

1kan sampai pernikahan selalu ada budaya

yang dihadiri oleh iman dan

masyara

02.

al- Qur’an

masyarakat

03.

Pada malam mappacci biasa diadakan

Pernikahan

Barazanji di rumah mempelai

®Aris, Masyarakat Kelurahan Langnga, Wawancara, 11 Agustus 2018
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Sebelum Rumah Panggung didirikan
04. Mappatettong bola
dilaksanakan Barazanji di tengah bagian tiang

Pada saat pertama memasuki rumah baru
05. Menre bolla
sebelum dihuni

anji dilakukan diatas perahu sebelum
06. Naik Perahu Ba
ipakai melaut

Barazanji dila ebelum kedaraan tersebut

07.

08. 3 da i abiul Awal

4211

etika ingin

a ataukah memberikan doa kepada g baru lahir.

Tetapi ( belaksanaannya ter barazanji yaitu pa pembacaan
ada shalaw bershalawat a-sama dan
ya barazanji
ersebut dan
anak yang diakikah pada saat itu adi anak yang sholeh atau sholehah juga
berbakti bagi kedua orang tuanya seperti sifat Rasulullah yang diceritakan dalam
barazanji. Seperti hasil wawancara dengan penyuluh fungsional di kelurahan

Langnga:
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“Dalam akikah pada saat membacanya ada proses berdiri dan bershalawat
secara bersama-sama, nah diharapkan karena shalawat ini anak akan menjadi
anak yang taat pada orang tua serta anak yang sholeh dan sholehah »oT

Dari hasil wawancara di atas dapat kita ketahui pelaksanaan barazanji di acara

akikah dianggap mempengaruhi pribadi anak yang di akikah dan itu menjadi doa

untuk sang anak tersebut.

anak telah

mun berbeda dengan ana proses

agi tetapi duduk sampai

sudah lama dilakukan dimas ua kegiatan
rakat di pena -Qur telah melak mbacaan al-
dilanjutkan /deng n barazanji yang baca secara
ran sampai otuongenna

an al-quran
karena dikabulkan

sehingga selamat

4.2.1.3 Pernikahan

%" Sakka, Penyuluh kelurahan Langnga, Wawancara, 25 September 2018
%8 Muhammadong, Masyarakat Langnga, Wawancara, 25 September 2018
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Pernikahan merupakan akad antara calon laki istri untuk memenuhi hajat
jenisnya menurut yang diatur oleh syariat. Dalam hal ini, agad adalah ijab dari pihak
wali perempuan atau wakilnya dan kabul dari calon suami atau wakilnya. Di

masyarakat kelurahan Langnga dalam hal pernikahan memilki banyak adat dan tradisi

seperti mammanu-manu, mappacci mammatua bahkan dalam pernikahan

juga ada Mabbarazanji lasanya di adakan pada malam

mappacci. Dan diba ergiliran sampai sel

prang dalam

kali seumur

i ai dengan has eorang meng n kehidupan
rumah t ya aman tanp

4214 etteong BP “eanmlngEg)

Bugis yang
identik dengan rumah panggung ! I sebelum rangka rumah tersebut
didirikan secara bergotong royong, sang pemilik rumah terlebih dahulu melakukan
barazanji yang dilakukan di tengah tengah rangka atau biasa dikatan posi bola (pusat

rumah) pelaksanaannya juga dibaca secara bergiliran dan masyarakat mengharapkan

%% Sumitro, Imam Masjid At-Takwa Kelurahan Langnga, Wawancara, 25 September 2018
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dari pelaksanaan barazanji itu rangka rumah tersebut dapat berdiri kokoh dan

berberkah.

“mabbarazanji pada saat mappatettong bola dilakukan karena anggapannya
lebih mabbarakka dan pada saat itu silaturrahim masyarakat sangat terjalin
karena pada saat itu juga ma at gotongroyong mendirikan tiang tiang
rumah panggung setelah razanji tersebut”®

Wawancara dia rosesi barazanji ini dapat

memberikan seman diri ketika bergoton alam mendirikan rumah

umah baru

angka rumah panggung ilanj ampai tahap
ian rumah hingga me but, namun

urah ga tidak serta merta lan menetap di

3 itu tetapi j cara dan di Jilaksanakan

pelaksanaan appatettong bola

an sampai seles a sebagai tanda kur kapada

2na telah H*HEM“W& Hal

“narekko jaji ni bolae ada lagi acara barazanji atau mabbaca doang sebagai
tanda kesyukuran dengan memanggil semua keluarga dan tetangga yang dekat

8 Muhammad Lukman, Penyuluh Kelurahan Langnga, Wawancara, 25 September 2018
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maupun jauh untuk sama-sama merasakan kebahagiaan dan berdoa bersama
untuk keberkahan rumah baru tersebut”®

Dari penjelasan wawancara di atas beranggapan bahwa rumah yang baru
dimasuki perlu di doakan bersama-sama supaya rumah tersebut di berkahi Allah swt

karena banyak bershalawat kepada R ah saw merupakan salah satu cara unyttuk

meraih keberkahan Allah s

4.2.1.6 Naik perahu

....... e asil laut 1 oditas yang
juga m : udang dan

menjadikan

rlebih dahul an kegiatan

as perahwi'nﬂlgj krﬁ ﬁarapkan atan ketika
di

“narekko ri masyarakatta percayai makkada rezeki angka matoroi ri awa
tasie na iamoro mancaji saba na mabbaca doing tau biasa to mabbarazaniji
karena mabbarakkai jamajamangnge narekko idi pasibawai parillau
doangnge ri kedo kedo ta”®?

¢ Muhammad Lukman, Penyuluh Kelurahan Langnga, Wawancara, 25 September 2018
82 Taiyeb, Tokoh adat kelurahan Langnga, Wawancara, 25 September 2018
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Masyarakat kelurahan Langnga yang berprofesi sebagai nelayan biasanya
memiliki paham bahwa berdoa dan makan bersama di atas perahu dapat
menambahkan berkah dan keselamatan ketika dipakai untuk bekerja atau melaut.

Maka dari hal itulah dilaksanakan mabbarazanji atau mabbaca doang yang dimana

acaranya itu memanggil orang or kita untuk menyantap makanan atau

kue yang disediakan pad

4.2.1.7 Kendaraan

kendaraan

kukan baca doang (di has dengan

ng disiapkan adalah k enis atau di

rupa. Namun ada ju melakukan

a akan lebih

at kelurahan

,,,,,,,,, Hi-nasma joang beppa
angga untuk
a supaya ini

kendaraan baru mabbarakka i pake esso-esso na tuli salama "

8 Muhammad Lukman, Penyuluh Kelurahan Langnga, Wawancara, 25 september 2018
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Dari pendapat di atas memberikan pemahaman bahwa barazanji dikaitkan
dengan keselamatan dalam memakai kendaraan baru tersebut, sehingga masyarakat

melaksanakanya sampai sekarang.

4.2.1.8 Maulid

Kegiatan memperingati ah saw atau di kenal dengan kata
maulid adalah kegiat leh masyarakat kelurahan

ng harus ada dalam

sebut adalah pembacaan

bahasa Bugis dengan

Irama) yang

aitannya dengan bara wawancara

at-takwa kelurahan La

ng jasa-jasa
ngan bahasa

engenang R ah pada saat
saw meninggal namun cara
ti mappanre
satu orang

masyarakat paham apa yang dibaca dalam barazanji
Dari seluruh kegiatan diatas masyarakat beranggapan bahwa melaksanakan

barazanji hanya menginginkan kegiatannya berberkah, setiap membaca barazanji

84 Sumitro, Imam Masjid At-Takwa Kelurahan Langnga, Wawancara, 25 September 2018
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masyarakat merasa keselamatan dan ketenangan pada saat mendegarkannya dan hal
itulah menjadi alasan mengapa budaya barazanji bertahan dan selalu dilaksanakan di
masyarakat kelurahan Langnga. Begitupun dijelaskan oleh masyarakat yang sering

juga melaksanakan barazanji di kegiatannya mengatakan :

a mabbarasanji (barazanji) karena
a_supaya acara Mabbarakka

“Semua kegiatan di
ini adalah ajaran
(berberkah)®

............ aha a ada satu rumah ya iap minggunya

hawa berkah

atu doa untuk meminta ¢
saw supaya dapat kita i hingga pada
ada doanya dan itulah i uhkan yaitu

berdoa

rhatian pada
bagaimg ivi i I yang akan
mengha : sebut secara
terus arena_stimulus™ya Jart*=pelaksanaa aya barzanji

membe

® Hj. Cinnong, Masyakat Kelurahan Langnga, Wawancara, 15 Agustus 2018
% Aris, Masyarakat kelurahan Langnga, wawancara, 25 September 2018
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4.2.2 Nilai-nilai dakwah yang terkadung dalam Budaya Barazanji

Segala hal yang menyangkut tentang menyeru dan memanggil ke perbuatan
positif yang dapat di terima dan dikerjakan oleh orang yang mendengarkan atau

melihatnya merupakan nilai dakwah, begitupun dengan budaya barazanji merupakana

suatu kegiatan dalam masyarakat dilaksanakan yang tentunya memiliki

nilai dakwan yang dapa asyarakat karna di dalamnya

banyak penjelasan tingkah laku Rasu dan pesan-pesan moral

a diajarkan untuk selal a Rasulullah

etahui fadhilah shalawa salnya ketika

kali kepada Rasulullah sz n membalas

3 ada kita sebanyak se kali am barazanji

3 -memberika 1 kepada I Rasulullah
ai ke Imanan e : 1 de askan dalam
ketika Ras akan sholat
ahwa dalam
, Rasulullah
i bagaimna
udanya dan
ah hati nya

begitupun penghormatannya ke orang orang sekelilingnya” 967

Dari pendapat di atas menggambarkan pada kita bahwa dalam budaya

barazanji tersebut kita dapat diajarkan untuk mengingat dan memperbanyak shalawat

® Muhammadong, Tokoh Masyarakat kelurahan Langnga, Wawancara, 12 Agustus 2018
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kepada nabi Muhammad saw karena dari barazanji tersebut selalu disebut nama
Rasulullah dan seketika itu kita bershalawat kepadaya, begitupun dengan akhlak
Rasulullah pada saat dia bekerja menjadi seorang yang sukses apalagi dalam

berdakwah . Hal serupa juga peneliti dapatkan ketika mewawancarai imam masjid

An-Nur Kelurahan Langnga yang.n

a nahh dipembuka itulah

out memiliki
kan budaya
pribadi yang

ita selalu di

ajak un alam firman

Allah s

T padis & o)
‘ l - e

10 Habar Lamma, Imam Masjid An-Nur Kelurahan Langnga, Wawancara, 11 Agustus 2018
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Terjemahannya :

“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-malaikatnya bershalawat untuk Nabi.
Wahai orang-orang yang beriman! Bershalawatlah kamu untuk nabi dan
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya” 1169

Dan selanjutnya dalam budaya barazanji menggambarkan keimanan dan

ketagwaan Rasulullah saw dala epada Allah karena kalau kita lihat

secara seksama meman w tidak pernah melewatkan
endekatkan diri dengan

Allah d Q.S. Adz-

Les
aha
aku tidak menci ji a melainkan
a mereka beri
angat jelas d : untuk selalu
a melainkan
selalu 1\ membahas

yang rendah
hati dan sangat menghormati orang sekelilingnya bahkan pada orang yang

membencinya sekalipun. Akhlakul karimahnya inilah yang sangat diharapkan Allah

" Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2015)
h. 426

12 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2015)
h. 523
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swt untuk diambil dan diikuti dalam kehidupan kita setiap harinya, dari segi
bermasyarakat, bekerja,dan beribadah. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S/ Al-

Ahzab/ 33: 21

baik bagimu
......... : ahmat) Allah da angan) hari

i isi barazanji terse :' rman  yang
sanakan barazanji juga i tuk kumpul
Wawancara

peneliti

ita_ masin masmg d kadang ada

Jnhln : parazanji itu

72

Dari penjelasan di atas menggambarkan manfaat jika melaksanakan budaya
Barazanji dan nilai silaturrahim sesama masyarakat yang datang mulai dari imam

masjid yang ada di kelurahan Langnga, pengurus masjid, dan masyarakat yang

3 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2015)
h. 420.
4 Aziz, Tokoh Masyarakat Kelurahan Langnga, Wawancara, 14 Agustus 2018
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melakukan kegiatan dan memasukkan budaya barazanji sebagai pengisi acara. Seperti

di jelaskan Allah dalam Firmannya Q.S. Muhammad/ 47:22

,}/ /,Ea ;w//‘/ ,E’A R 5,}97// PP
(20 S5 ey (23N § lyands O &J55 O Sz (Ugd

Terjemahan:
“Maka apakah kiranya ji
dimuka bumi dan

asa kamu akan membuat kerusakan

teori fungsional stru I masyarakat

esepakatan dari para : nilai-nilai

keluarga

3. Attirillah 3 ‘Shalawat, doa, dan Rasulullah dalam

kandugan

* Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2015)
h. 420.
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Attirillah 7

4. Attirillah 4 Shalawat, doa dan kelahiran rasulullah

5. Attirillah 5 Shalawat, doa dan Kemuliaan lahirnya
Rasulullah

6. Attirillah 6 Shalawat, doa dan Kemuliaan Lahirnya

dan Kemuliaan Rasulullah

germawanan

tanda Kenak

Shalawat, o

Shalawat,

Rasulullah

14.

Attirillah 14

Shalawat, doa dan peritiwa isra mi’raj

15.

Attirillah 15

Shalawat, doa dan perjuangan dakwah

Rasulullah
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16. | Attirillah 16 Shalawat, doa dan keimanan serta

ketakwaan Rasulullah

17. | Attirillah 17 Shalawat, doa dan ciri-ciri Rasulullah

18. | Attirillah 18

Shalawat, doa dan akhlak Rasulullah

19. | Attirillah 19 t dan doa penutup

Sumber : wawa

4.2.3 Penerapan am Budaya Barazaniji

tersendiri,

razanji yang memiliki alu menyeru

kepada miliki banyak tafsiran masyarakat
tindakan itu juga b masyarakat

tafsiran dari
mengatakan

jau seorang

eras dan Pdnln EQP*R Edapat itu jadi bentuk
0 an apa yang
masyarakat tersebut pahami bahkan ada masyarakat yang juga menerapkannya sesuai

dengan profesi yang diembang sekarang di tengah-tengah masyarakat. Kita akan

7“Muhammad Lukman, Penyuluh Kelurahan Langnga, Wawancara, 1 Januari 2019
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bahas tentunya dari hasil wawancara peneliti dengan narasumber yang berasal dari
masyarakat kelurahan Langnga vyaitu :

“Akhlak yang saya suka dari Rasulullah saw yaitu semangatnya dalam bekerja
sehingga saya mencontohinya dalam keseharian saya, hal tersebut
mengakibatkan semangat saya bertambah untuk selalu berusaha dulu sebelum

: n juga yang meningkat dan saya semakin

am menerapkan nilai-nilai

ni dalam dunia kerja saya W orang
ibadah sehingg juga harus

ara 2 ay : j ] gambilnya sebagai
satu materi ceramah ataupun menyuluh bahkan dalam majelis taklim pun
biasa saya bawakan ini karena intinya adalah akhlak Rasulullah yang menjadi
pembahasan penting dan jamaah banyak yang suka” 1877

U DlddSa yd yd 2

1 Muhammadong, Tokoh Masyarakat Kelurahan Langnga, Wawancara, 12 Agustus 2018
Y Mustaming, Imam Masjid Nurul Huda Kelurahan Langnga, wawancara, 12 Agustus 2018
'8 Sakka, Penyulung Kelurahan Langnga, wawancara, 9 Agustus 2018
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Dari wawancara tersebut membuktikan bahwa apa yang didapatkan dari
budaya barazanji tersebut tidak hanya dirasakan pada dirinya saja tetapi berusaha
untuk menyalurkannya juga ke masyarakat kelurahan Langnga dengan bentuk

penyuluhan. Pendapat di atas juga dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh

Imam Ahmad /8939 :

A &a Y Eiad W) cala B M) s 3508 o O

I ¢ 2aad 4a Al 3SAY)

llahu ‘alaihi
alah  untuk
, Ibnu Sa’ad
ahihkan oleh

a: “Sesungguhnya

di pekerti yang mulia.’
[20571-20572], al-Dail
gan syarat Muslim (2/6

g mulia dan

akukan oleh

nya setelah

oh adat di

“menurut to riolo ta (orang dulu) hanya mengambil akhlak rasulullah dalam
barazanji sebagai panutan yang diikuti dan tentunya di dalamnya banyak

% Muhammad Idrus Ramli, Tradisi menurut al-quran dan as sunnah,

http://www.muslimedianews.com/2015/05/tradisi-menurut-al-guran-as-sunnah.html#ixzz5S59aBPGT
(diakses 24 September 2018)
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shalawat yang ketika saya mendengarnya maka akan secara tidak sadar
langsung saya juga bershalawat™*® "

Wawancara dari tokoh Adat tersebut sangat jelas mengisyarakat bahwa

penerapan nilai-nilai dakwahnya langsung pada tingkah lakunya dan juga dia

menerapkan untuk selalu bershalaw: Rasulullah saw. jadi semua wawancara

diatas yang menerangkan dilarikan pada diri pribadinya

masing-masing den mereka men sebagai contoh dalam

elaksanakan
............ - agaimana p 3 mereka dari
zanji itu melainkan mer : ahwa ketika
keberkahan dalam kegia

ktur sangat berkaitan da

para a mempunyai
t dipandang
gan. Dengan
tu sama lain
Ur masyarakat
yang melaksanakan budaya barazanji' merasa bahwa kegiatan yang ketika di

dalamnya ada budaya barazanjinya maka kegiatan tersebut akan berberkah dan itulah

*Taiyeb, Tokoh Adat kelurahan Langnga, wawancara, 13 Agustus 2018
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yang terjadi di tengah-tengah masyarakat Kita dan itulah yang menjadi nilai yang di
penting dari pelaksanaan budaya barazaniji.
Dari hasil wawancara di atas juga berkaitan dengan teori perilaku yang

dimana teori ini melihat adanya hubungan yang kuat antara stimulus yang

diterimanya dengan respon ya Ketika kita kaitkan dengan budaya

barazanji, jadi setelah n mendengar kan barazanji
ihatkan apakah itu keberkahannya ataukah
ji, sehingga
ada kec . . seperti yang
da di kelurahan Langn pula ketika
akul karimah Rasululla am barazanji
kin dicontohi dalam ber i.
adalah teori
yimpan, dan
i informasi
itu dapat
di dapatkan

dari budaya barazanji.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik

kesipulan sebagai berikut :
elakukan kegiatan seperti

Mappatettong Bola

un dari kegiatan ters naannya itu
setiap acara misalnya i pembacaan
ilaksanakan oleh satu : embaca satu
g dibacakan
berbahasa
barazanji di
umah baru)
n dibacakan
oleh banyak orang bergiliran dan ada juga yang sekaligus semua

membaca 19 pembahasan sampai doanya dan terkadang juga berdiri

untuk bershalawat bersama-sama.

70
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5.1.2 Dalam budaya barazanji masyarakat Langnga yang tidak mengetahui
bacaan barazanji hanya beranggapan bahwa barazanji itu membawa
berkah dari setiap acaranya dan hanya menjadi prosesi atau dianggap

tradisi dalam acaranya tanpa memahami apa isi dan tidak ada

penerapan nilai-ni ang ada dalam budaya barazanji

tersebut. imam, dan tokoh
mnya itu ada nilai-nilai

ketakwaan

t Langnga ada satu ru ic Jgu tepatnya
melakukan barazanji a kegiatan

but dapat memberikan : hidupannya.

d, dan tokoh
put, mereka
menerapkan isi barzanjiiitu dalam kehidupan sehari-harinya. Misalnya
seorang penyuluh biasanya mengambil isi barazanji tersebut yang
menceritakan akhlak Rasulullah menjadi materi dakwah yang mudah

dipahami oleh masyarakat dalam majelisnya, sedangkan dari Imam

masjid menerapkannya dengan cara selalu bershalawat dan
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mengitukuti cara beribadah Rasulullah saw seperti yang diceritakan
dalam barazanji itu dan dari tokoh masyarakat yang ikut membaca
barazanji tersebut menerapkannya dengan membawa kedunia kerjanya

mereka bagaimana Rasulullah adalah seorang yang pekerja keras dan

jujur dalam peker;j ga dapat memberikan motivasi pada
5.2 Saran

ilaksanakan,
pa isi yang
an asal melaksanakan rakat seperti
tapi itu tergantung dari kehidupan

ita menyalahi ketentuan

sebagai ummat Isla

Jari itu keti masyarakat

gnga haP AemElPrnlniEl apa isi kan hanya

barazanji tersebut. Peran penyuluh agama dan para Imam Mesjid kelurahan Langnga
sangat dibutuhkan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat melalui
penyuluhannya membahas tentang apa itu sebenarrnya barazanji jangan sampai

masyarakat menganggap barazanji suatu hal yang wajib dilakukan dan

menjadikannya bagian dari agama padahal kita ketahui barazanji itu hanya karangan
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seorang manusia yang isinya itu tentang kehidupan Rasulullah dan menjadi budaya
sampai sekarang.
Pada Kampus IAIN Parepare yang menyandingkan antara agama dan budaya

sudah sepatutnya menjaga dan melestarikan kegiatan-kegiatan semacam barazanji

misalkan ketika ada pembukaan munkin bisa dimasukkan barazanji

setelah pembacaan ayat ang positif seperti barazanji

itu dapat bertahan ajari pada kalangan da atau remaja sebagai

13l

PAREPARE
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